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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
 

6.1 Kesimpulan  

6.1.1 Pemenuhan Kriteria Desa Wisata Adat 

Dalam pemenuhan kriteria desa sebagai desa wisata adat, secara fisik Desa 

Huta Ginjang sudah memenuhi kriteria tersebut dan memiliki potensi untuk 

dikembangkan.  

Tabel 6.1 Pemenuhan Kriteria Desa Wisata Adat 

 

Dari hasil analisis, objek wisata yang berada di sekitar Desa Huta GInjang 

jumlahnya tidaklah sedikit, yaitu The View Pusuk Buhit, Bukit Burung, Tikungan 

Aek Rangat dan Aek Rangat, Tao Silalahi View Point, Batu Pertolongan Garden of God, 

Batu Sawan, Pusat Informasi Toba Kaldera UNESCO Global Geopark, Batu Hobon, dan 

Sopo Guru Tatea Bulan. Obejk wisata The View Pusuk Buhit merupakan objek wisata 

yang berada paling dekat dengan permukiman Desa Huta Ginjang sehingga 

menjadikannya salah satu pendukung utama dalam pengembangan Desa Huta 

Ginjang. 

Dilihat dari potensinya, Desa Huta Ginjang memiliki potensi yang cukup baik 

untuk dijadikan desa wisata adat, mulai dari potensi alam, budaya, dan poertanian. 

Kriteria Desa Wisata Adat Check list (V / X) 

1 Objek wisata di sekitar desa V 

2 Potensi wisata  

1. Alam V 

2. Budaya V 

3. Pertanian V 

3 Keterbukaan masyarakat desa X 

4 Aksesibilitas V 

5 Akomodasi V 

6 Atraksi  V 
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Potensi alam yang dimiliki Desa Huta Ginjang ini dapat terlihat dari lokasinya yang 

berada di pegununggan yang membuat memiliki potensi view yang baik, serta 

lokasinya yang jauh dari area perkotaan sehingga memiliki kondisi lingkungan 

yang masih terjaga dari polusi. 

Namun, keterbukaan masyarakat desa masih sangat kurang. Hal ini terlihat 

dari pola pemikiran mereka yang masih sangat bergantung dari pihak luar atau pihat 

pengelola untuk mengurus segala kebutuhan dalam pengembangan desa. 

Aksesibilitas menuju Desa Huta Ginjang saat ini belum dalam kondisi yang 

baik. Bentukan akses jalan menuju desa ini masih berupa tanah dan bebatuan. 

Selain itu, masih terdapat beberapa tikungan yang cukup tajam sehingga kendaraan 

beroda empat cukup sulit melaluinya. Namun, sudah mulai adanya progres 

perbaikan akses jalan menuju Desa Huta Ginjang. 

Akomodasi yang terdapat di Desa Huta Ginjang saat ini masih belum ada, 

tetapi sudah adanya potensi untuk rumah tinggal warga setempat, contohnya rumah 

milik Pak Wilmar, yang dapat dijadikan sebagai penginapan dengan bentuk 

penginapan homestay. Dengan bentuk penginapan homestay ini dapat menjadikan 

karakteristik desa tersebut dalam segi pariwisata. 

Ada beberapa atraksi yang memiliki potensi untuk dijual dari Desa Huta 

Ginjang, seperti berkebun, penginapan dengan konsep pedesaan, kesenian, dan adat 

istiadat. Dengan memiliki area perkebunan yang sangat luas, hal ini dapat 

dimanfaatkan menjadi salah satu atraksi yang daapt dilakukan oleh wisatawan, 

seperti belajar berkebun dan atau memetik langsung hasil panen sendiri. Peninapan 

dengan konsep pedesaan ini memanfaatkan kondisi desa saat ini tanpa 

menghilangkan unsur-unsur pedesaan tradisional Batak Toba. Lalu yang terakhir, 

kesenian dan adat istiadat, adanya atraksi ini dapat menarik perhatian wisatawan 

dengan adanya penampilan kesenian dan adat yang terdapat di Desa Huta Ginjang 

dan dapat juga mempelajarinya dari masyarakat desa.  
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6.1.2 Karakteristik Fisik Arsitektur Desa Huta Ginjang Dalam Pengembangan Desa 

Wisata Adat 

Dari hasil analisis, karakteristik fisik Desa Huta Ginjang terlihat dari pola 

permukiman yang terbagi menjadi beberapa cluster, adanya perbedaan elevasi, pada 

bangunan, dan area perkebunan yang sangat luas. 

Pola permukiman Desa Huta Ginjang memiliki perbedaan dengan desa lain 

yang memiliki beberapa cluster yang merupakan hasil dari perkembangan desa. 

Pada setiap cluster memiliki penataan massa bangunan yang terbagi antara 

bangunan tradisional dengan bangunan modern. Selain itu, pembagian ruang sangat 

terlihat dengan adanya perbedaan elevasi antar ruang jajaran bangunan tradisional, 

ruang terbuka, dan jajaran banguan modern. Ketinggian elevasi tersebut 1.5-2 

meter.  

Pada bangunan tradisional terdapat 2 jenis bangunan yang terdapat di dalam 

1 cluster dimana biasanya bangunan tradisonal yang terdapat dalam 1 desa hanya 

terdapat 1 jenis bangunan tradisional yaitu rumah bolon (melihat referensi dari Huta 

Sialagan dan Huta Raja). Sedangkan pada Desa Huta Ginjang terdapat 2 jenis 

bangunan tradisional yaitu rumah bolon dan rumah angkola. Perbedaan yang paling 

terlihat antara kedua bangunan ini adalah dari segi ukuran, penggunaan bentuk 

balok utama, dan kemiringan dinding,  

6.2 Saran 

Tradisi permukiman tradisnal Batak Toba di Desa Huta Ginjang sebaiknya tetaep 

dipertahankan dan dikembangkan, khususnya dalam pengembangan desa menjdai desa 

wisata adat. Tatanan permukiman yang berjajar dan saling berhadpan dapat menjadi salah 

satu daya tarik dan juga bangunan tradisional seperti rumah bolon dan rumah angkola. 

Rumah bolon dan rumah angkola yang dihuni masyasrakta Desa Huta Ginjang dapat 

dijadikan akomodasi penginapan bagi wisatawan, namun perlu dilakukannya perbaikan 

dan dirapihkan Kembali agar layak untuk dijadikan penginapan. 

Selain itu, pada area perkebunan dapat juga dijadikan atraksi berkebun yang dimana 

perkebunan tersebut dapat ditanamai banyak jenis tanaman sehingga lebih banyak 

pengalaman yang didapat oleh wisatawan dengan mengenal berbagai jenis tanaman yang 

ditanam di perkebunan. 
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Dalam pengembangan desa, masyarakat desa masih harus adanya edukasi mengenai 

desa wisata agar masyarakat Desa Huta Ginjang lebih mengerti pengembangan desa 

mereka dan mengetahui harus melakukan apa untuk mengembangkan desa.  
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